fasal Tentang Ketentuan-Ketentuan Rahn (Gadai) 
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Rahn menurut bahasa berarti tetap. Sedangkan menurut syara' 
adalah menjadikan suatu barang yang berharga sebagai 
jaminan atas hutang yang disaat sulit melunasinya maka 
barang tersebutlah yang nantinya digunakan untuk melunasi. 
Rahn tidak sah kecuali dengan ijab dan qobul. 
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Syarat masing-masing dari rahin (orang yang menggadaikan) 
dan murtahin [yang menerima gadai) adalah harus orang yang 
memiliki kebebasan bertransaksi. 
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Mushannif menyebutkan kaidah barang yang boleh digadaikan 
dalam ungkapannya "Setiap benda yang boleh untuk dijual 
maka boleh dijadikan jaminan untuk hutang jika telah tetap 











status wujudnya hutang dalam tanggungan”. Dengan 
ungkapan "Hutang” tersebut Mushannif mengecualikan 
barang. Karena menggadaikan (sesuatu] untuk barang itu 
tidak sah, sebagai contohnya adalah barang yang digashab, 
benda yang dipinjamkan dan sebagainya dari sekian benda- 
benda yang menjadi tanggungan (pembawanya). Dan dengan 
ungkapan "Yang telah tetap status wujudnya” mengecualikan 
dari hutang-hutang yang belum tetap status wujudnya. Seperti 
hutang akad salam dan alat tukar dalam masa khiyar. 
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Rahin boleh meruju'/menarik kembali sebelum murtahin 
menerima barang yang digadaikan. Jika barang telah diberikan 
oleh orang yang sah untuk memberikan maka terjadilah akad 
rahn dan rahin tidak boleh menarik kembali marhun. 
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Rahn itu disandarkan pada amanah. Maka murtahin tidak 
wajib bertanggung jawab terhadap marhun kecuali bila 
ceroboh terhadap marhun. Dan hutang tidak akan gugur 
sedikit pun atas talaf (rusak atau hilang)nya marhun. Bila 
murtahin menyatakan bahwa marhun talaf tetapi tidak 
menyebutkan sebab yang nampak maka ia dibenarkan dengan 
syarat bersumpah. Jika menyebutkan sebab yang nampak 








maka pernyataannya tidak bisa diterima kecuali dengan 
mendatangkan saksi. Dan jika mengaku bahwa ia telah 
mengembalikan marhun kepada rahin maka pernyataannya 
pun tidak diterima kecuali dengan membawa saksi. 
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Ketika murtahin telah menerima sebagian haknya yang ada 
pada tanggungan rahin maka marhun belum bisa keluar dari 
akad rahn hingga rahin membayar keseluruhan hak yang ada 
padanya. 




